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PENGANTAR 

Permasalahan yang ada di hutan Wisata 

Pelawan ini masih belum pulih dari dampak 

pandemi covid-19, yang mengakibatkan sepinya 

pengunjung baik dari wisatawan lokal terlebih 

lagi wisatawan dari daerah lain di luar Bangka 

Belitung dan wisatawan asing. Hal ini 

menyebabkan menurunnya pendapatan UMKM 

Pelawan dan masyarakat sekitar. Selama 

pandemi, dikarenakan minimnya kunjungan ke 

hutan wisata Pelawan, UMKM Pelawan lebih 

memfokuskan pendapatan dari penjualan produk 

yang dihasilkan dari hutan Pelawan. Salah satu 

produk yang sudah berhasil dikembangkan 

adalah the celup daun pelawan yang memiliki 

banyak khasiat untuk Kesehatan [1]- [4]. 

Masih sepinya hutan wisata Pelawan di saat 

kondisi pandemi sudah mulai membaik, 

merupakan permasalahan lain yang harus 

diselesaikan, agar aktivitas wisata hutan 

Pelawan bisa kembali menggeliat dan semakin 

dikenal oleh masyarakat luas. Perlu dilakukan 

peremajaan dan desain zona wisata yang lebih 

menarik untuk dapat menarik pengunjung. Zona 

yang dulunya sering dikunjungi oleh wisatawan 

salah satunya adalah zona hisap madu. 

Pengunjung dapat menghisap madu Pelawan 

baik madu pahit maupun manis dengan cita rasa 

yang berbeda beda tergantung dari sumber 

makanan lebah Pelawannya, secara langsung 

dari sarang lebah yang sudah disediakan. 

Pengunjung ditarik dana Rp. 10.000,- hingga 

15.000,- untuk sekali hisap. Sayangnya sarana 

dan prasarana serta lingkungan pada tempat 

wisatawan menghisap madu ini sangat tidak 

kondusif. Minimnya sarana dan lokasi yang tidak 
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nyaman membuat daya Tarik wisata ini sangat 

kurang. Pada musim hujan, lokasi wisata hisap 

madu ini seringkali tergenang air. Adapun 

gambar zona hisap madu dapat dilihat pada 

gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Wisata hisap madu (sebelum) 

 

Oleh karena itu, perlu dilakukan peremajaan 

dan desain zona hisap madu yang ada dengan 

membuat desain baru pada zona tersebut 

sehingga lebih dapat menarik minat wisatawan 

untuk berkunjung. Desain Zona yang dibuat 

bukan hanya pada wadah hisap madu tetapi juga 

penkondisian lingkungan wisata hisap madu 

tersebut sehingga lebih bagus dan nyaman untuk 

pengunjung. desain baru dapat dilihat pada 

gambar 2, 3, 4, dn 5. 

 
Gambar 2. Desain gapura zona hisap madu 

 
Gambar 3. Desain heksagonal hisap madu 

 
Gambar 4. Area Foto Hutan Pelawan 

 
Gambar 5. Desain keseluruhan 
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Selain itu, untuk menambah varian produk, 

dilakukan perancangan terhadap madu sachet 

sebagai upaya diversifikasi produk. Adapun 

perancangan kemasan sangat penting dilakukan 

untuk dapat menarik minat pembeli [5]-[8]. 

Strategi pemasaran yang baik sangat diperlukan 

untuk dapat meningkatkan daya saing [9]. 

 

BAHAN DAN METODE 

Tahap awal program pengabdian kepada 

masyarakat, tim pelaksana melakukan survey 

terhadap lokasi wisata hisap madu dan 

pengukuran area yang akan digunakan untuk 

zona hisap madu. Untuk rancangan madu 

sachet, tim pelaksana menyebarkan kuisioner 

untuk penentuan kemasan yang sesuai dengan 

preferensi calon pelanggan. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Perancangan zona wisata hisap madu dibuat 

sesuai dengan perencanaan pada kegiatan hasil 

pemetaan zona wisata hisap madu hutan 

Pelawan pada tahun pertama. Desain dibuat dan 

kemudian sekaligus dilakukan pengerjaan 

bertahap sesuai dengan desain yang telah dibuat 

dan disetujui oleh pihak pengelola hutan 

Pelawan. Desain yang dibuat terdiri atas: 

- Desain Gapura masuk zona hisap madu 

- Desain Lokasi hisap madu 

- Area foto hutan pelawan zona hisap 

madu dan Desain Plang Zona Hisap 

Madu 

Adapun desain yang dibuat dapat dilihat pada 

gambar 6 berikut ini. 

 

 
Gambar 6. Desain plang zona hisap madu 

 

Adapun desain zona hisap madu kelulut hutan 

Pelawan secara keseluruhan dapat dilihat pada 

gambar 9. Untuk desain plang zona hisap madu 

yang rencananya akan diletakkan di sebelah 

gapura, dapat dilihat pada gambar 10. 

Desain tersebut dibuat dengan 

mempertimbangkan keluhan dan saran dari 

pengunjung dikarenakan area yang sangat tidak 

mendukung pengunjung untuk dapat menikmati 

hisap madu dikarenakan kondisi tanah yang tidak 

rata dan becek. Gambar-gambar di bawah ini 

menunjukkan proses pembuatan zona hisap 

madu di hutan Pelawan. Dari desain yang dibuat, 

tim sengaja tidak menebang pohon-pohon yang 

sudah ada sehingga tidak merusak lingkungan. 

Pada gambar sebelumnya, terlihat bahwa kondisi 

tanah seringkali dalam keadaan becek. Pada 

musim penghujan, area ini menjadi tidak nyaman 

untuk dikunjungi karena hal tersebut. Tim Doktor 

Mengabdi kemudian membuat desain dan 

melakukan pengerjaan dibantu tukang 

professional berdasarkan desain yang telah 

dibuat. Adapun proses pengerjaannya dapat 

dilihat pada gambar-gambar berikut ini. 

     

   
Gambar 7. Tahap persiapan bahan hingga pembuatan 

heksagonal 

 

  
Gambar 8. Tahap finishing heksagonal dan pembuatan 

gapura 
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Adapun hasil pengerjaan pengembangan 

zona wisata hisap madu dapat dilihat pada 

gambar 9  berikut ini: 

  

 
Gambar 9. Hasil pengerjaan zona hisap madu hutan 

Pelawan 

 

Selain melakukan perancangan zona hisap 

madu, tim pelaksana juga merancang kemasan 

madu sachet. Terdapat beberapa alternatif 

rancangan, yang kemudian dipilih berdasarkan 

hasil kuisioner yang disebar ke calon pelanggan. 

Adapun hasil rancangan terpilih dapat dilihat 

pada gambar 10. 

 

 
Gambar 10. Desain kemasan madu sachet 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilakukan telah dapat membuat 

zona hisap madu yang menjadi andalan wisata 

hutan Pelawan menjadi lebih menarik lagi dan 

nyaman bagi pengunjung. Selain itu, terdapat 

prototype kemasan madu sachet sebagai upaya 

diversifikasi produk, sehingga dengan semakin 

banyaknya varian produk yang tersedia, dapat 

memperluas target pasar yang ada dan lebih 

mengenalkan masyaraklat secara luas untuk 

mengenal produk-produk yang dihasilkan oleh 

UMKM yang ada di Desa Namang, Kabupaten 

Bangka Tengah, Provinsi kepulauan Bangka 

Belitung. 
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